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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Noordiansyah yang dikutip oleh Edduar mengatakan bahwa:

“dalam rangka mencapai tujuan, setiap perusahaan memerlukan
manajemen yang berkaitan dengan upaya-upaya untuk meningkatkan
keefektifan organisasi. Manajemen sumber daya manusia mempunyai
peranan penting untuk mewujudkan cita-cita organisai. Manajemen sumber
daya manusia merupakan suatu pengakuan terhadap pentingnya unsur
manusia dalam memberikan kontribusi yang maksimal bagi perusahaan”. *

Dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan, diperlukan adanya
peningkatan kinerja karyawan. Salah satu hal yang dapat memengaruhi
kinerja karyawan adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang dimaksud
adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi lingkungan
tempat seseorang bekerja, metode kerja, serta pengaturan kerjanya baik
sebagai per-seorangan maupun sebagai kelompok Secara garis besar,
lingkungan kerja terbagi menjadi dua, yaitu lingkungan kerja fisik dan
lingkungan kerja non fisik.

Jumlah sumber daya manusia yang banyak apabila didayagunakan secara

efektif dan efisien akan bermanfaat untuk menunjang gerak lajunya
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pembangunan nasional yang berkelanjutan. Persoalan yang ada adalah
bagaimana dapat menciptakan sumber daya manusia yang dapat
menghasilkan kinerja yang optimal sehingga, tujuan dapat tercapai.’
Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan yang terdapat di sekitar
tempat kerja yang akan memengaruhi karyawan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Beberapa faktor yang dapat memengaruhi
lingkungan kerja fisik di antaranya penerangan, temperatur, kelembapan,
sirkulasi udara, kebisingan, getaran mekanis, bau-bauan, tata warna,
dekorasi, musik, dan keamanan. Selain lingkungan kerja fisik, ada juga
lingkungan kerja non fisik. Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan
yang ter jadi dan berkaitan dengan hubungan kerja, baik dengan atasan,
dengan sesama rekan kerja, ataupun dengan bawahan.*
Dalam alquran pun telah ditegaskan tentang lingkungan :
5305 adlia) 33 (V1 3 15 Vg (e 6 Al el ) haly B3R (il
Artinya:
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut
(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya
rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.”
(QS: Al-A'raaf Ayat: 56)°
Penelitian ini lebih memfokuskan pada lingkungan kerja yaitu segala

sesuatu yang berada di sekitar para pekerja dan yang dapat

mempengaruhinya dalam menjalankan tugas-tugasnya. Pada dasarnya
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setiap perusahaan akan menghadapi perubahan lingkungan yang bersifat
teknis dan fenomatik. Untuk mendukung tingkat kinerja karyawan dapat
dilakukan dengan menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan,
lingkungan kerja merupakan segala sesuatu di sekitar pekerja dan dapat
berpengaruh terhadap pekerjanya.’®

Banyak hal yang dapat mempengaruhi Kinerja, untuk itu perusahaan harus
berusaha menjamin agar faktor yang berkaitan dengan Kkinerja dapat
dipenuhi secara maksimal. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah
lingkungan kerja.’

Lingkungan kerja terdiri dari lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja
non fisik. Lingkungan kerja fisik adalah kondisi yang terdapat di sekitar
tempat kerja dimana para karyawan beraktivitas dan menghasilkan
produktivitas sehari — harinya.®

Sedangkan lingkungan kerja non fisik merupakan semua keadaan yang
terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan
maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan.®
Lingkungan kerja non fisik dapat mempengaruhi Kkinerja karyawan di
perusahaan. Hubungan karyawan yang tidak serasi akan menurunkan Kkinerja

karyawan. Hal tersebut dikarenakan para karyawan akan merasa terganggu

® Alex, Nitisemito, 1992, Menejemen Personalia, Jakarta : Penerbit Erlangga, him. 192

" Muchdarsyah, Sinungan, bid, him. 83

& Alex S Nitisemito. 2000, Manejemen Personalia: Manajemen Suberdaya Manusia. (Jakarta:Ghalia
Indonesia) h.183

o Sedarmayanti,2011. Manajemen Sumber Daya Manusia, Reformasi Birokrasi dan Manajemen Pegawai Negri
Sipil. Bandung: PT. Refika Aditama. H. 26



atau diganggu dengan hal-hal sebagai akibat tidak serasinya hubungan
karyawan tersebut.

Kinerja yang dimiliki oleh seseorang dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Lingkungan Kkerja merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi Kinerja.

Dalam jurna Jurnal Administrasi bisnis, Ruhana mengatakan bahwa:
“kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan. dinilai sebagai tingkat keberhasilan
dalam melaksanakan tugas serta kemampuan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan”. 0

Dari definisi diatas yang dimaksud dengan kinerja dalam penelitian ini
adalah kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu yang dimiliki oleh karyawan
untuk menyelesaikan pekerjaannya. Dengan demikian peningkatan kinerja
karyawan pada suatu perusahaan sangat tergantung pada kesadaran dan
kemampuan dari tiap-tiap karyawan yang juga dipengaruhi adanya usaha dari
perusahaan dalam meningkatan kinerja para karyawannya. Salah satu bentuk
usaha dari perusahaan yang dapat dilakukan dalam rangka peningkatan
Kinerja para karyawan yaitu dengan menciptakan lingkungan kerja yang
mampu mendukung aktivitas karyawan baik secara fisik maupun non fisik.

PT. Mitra Yatim Mandiri adalah suatu badan usaha yang dimiliki oleh

Yayasan Yatim Mandiri yang tepatnya berada di Jalan Raya Jambangan No.

19 |ka Ruhana dkk, Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik terhadap Kinerja Karyawan (Studi
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Maret 2014) hal 1



135-137 Surabaya. PT. Mitra Yatim Mandiri merupakan sebuah perusahaan
yang bergerak dibidang bisnis dengan didukung beberapa bidang usaha
antara lain Depot Kambing, Agiqoh dan Catering, Percetakan serta Umrah
dan haji plus.

Tujuan awal berdirinya adalah sebagai wadah untuk menampung dan
mengembangkan jiwa berbisnis anak yatim purna asuh binaan Yayasan
Yatim Mandiri. dimana pada saat itu Yayasan Yatim Mandiri sudah mulai
mengembangkan program Kemandirian bagi Yatim Purna asuh. PT. Mitra
Yatim Mandiri merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dibidang bisnis
layanan agigoh catering depot kambing, percetakan Umroh dan Haji plus.™

PT. Mitra Yatim Mandiri atau yang biasa disingkat MYM mempunyai
visi, yaitu melakukan usaha bisnis yang hasil keseluruhan usahanya
didedikasikan untuk program memandirikan anak-anak yatim Indonesia.
Tujuan mulia ini disebut visi Usaha Mitra Yatim Mandiri.

Berawal dari kepedulian Yayasan Yatim Mandiri akan kemandirian anak-
anak yatim bianaannya, didirikanlah sebuah badan wusaha berupa
perusahaan/PT Mitra Yatim Mandiri dengan sub bidang layanan agigoh yang
pada awalnya berdiri, pada mulanya hanya ditangani oleh beberapa dari adik-
adik purna asuh selepas lulus pendidikan entrepreneur di Mandiri

Entrepreneur Center (sekolah yang didirikan Yayasan Yatim Mandiri)

! https://rhulks7syahrul.wordpress.com/2013/03/03/pt-mitra-yatim-mandiri-surabaya/ Diakses pada
tanggal 12 juni 2016 pukul 13:47
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dengan bimbingan dari pembina Yayasan Yatim Mandiri sebagai mentor,
seiring berjalannya waktu layanan Agiqoh mandiri semakin berkembang,
tumbuh dan membesar hingga Agigoh Mandiri dapat membuka beberapa
cabang di berbagai kota di Indonesia, dengan begitu lebih banyak lagi adik-
adik purna asuh yang diberdayakan sehingga lebih mandiri. Sebagian dari
adik-adik purna asuh tersebutlah yang kini menangani aktifitas di berbagali
daerah sebagai kepala cabangnya.*?

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judu “pengaruh lingkungan kerja fisik dan non fisik
terhadap Kkinerja karyawan di PT. Mitra Yatim Mandiri Surabaya
(jambangan)”.

B. Rumusan Masalah

1. Adakah pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan di
PT. Mitra Yatim Mandiri Jambangan Surabaya?

2. Adakah pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan
di PT. Mitra Yatim Mandiri Jambangan Surabaya?

3. Berapakah nilai pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap Kinerja
karyawan di PT. Mitra Yatim Mandiri Jambangan Surabaya?

4. Berapakah nilai pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap Kkinerja

karyawan di PT. Mitra Yatim Mandiri Jambangan Surabaya?

12 http://www.mitrayatimmandiri.co.id/agigoh-mandiri/ diakses pada tanggal 12 juni 2016 13:47
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C. Tujuan Peneilitian
1. Untuk mengetahui hubungan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja
karyawan di PT. Mitra Yatim Mandiri Jambangan Surabaya
2. Untuk mengetahui hubungan lingkungan kerja non fissik terhadap
kinerja karyawan di PT. Mitra Yatim Mandiri Jambangan Surabaya
3. Untuk mengetahui nilai pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap
kinerja karyawan di PT. Mitra Yatim Mandiri Jambangan Surabaya
4. Untuk mengetahui nilai pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap
kinerja karyawan di PT. Mitra Yatim Mandiri Jambangan Surabaya
D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis

Berguna bagi peningkatan kinerja karyawan atau menambah wawasan
pengetahuan yang berkaitan dengan pengaruh lingkungan kerja fisik dan
non fisik terhadap kinerja karyawan sehingga dapat dijadikan informasi
bagi pembaca dan sekaligus dapat digunakan sebagai bahan penelitian
lebih lanjut,

Menjadi bahan masukan untuk kepentingan pengembangan ilmu bagi
pihak-pihak tertentu guna menjadi acuan untuk penelitian lanjutan
terhadap objek sejenis atau aspek lainnya yang belum tercakup dalam
penelitian ini.

b. Manfaat Praktis



Sebagai bahan masukan untuk perbaikan peningkatan Kkinerja
karyawannya untuk meningkatkan produktivitasnya dan dapat
memberikan hasil yang optimal bagi peruasahaan di masa yang akan

datang.

E. Devinisi Operasional

Operasional adalah penentuan konstruk atau sifat yang akan dipelajari
sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi operasional
menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk meneliti dan
mengoperasikan konstruk, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain
untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau
mengembangkan cara pengukuran konstruk yang lebih baik.™

1. Lingkungan Kerja Fisik
Menurut Hani Handoko Lingkungan kerja fisik didalam perusahaan
dapat dibagi menjadi beberapa bagian atau aspek pembentuk lingkungan
kerja yang lebih terperinci. Adapun beberapa bagian tersebut adalah
pelayanan karyawan, kondisi kerja, dan hubungan karyawan didalam
perusahaan yang bersangkutan.**

2. Lingkungan kerja nonfisik

3 Sugiyono,2014.Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung:Alfabeta. H 31
Y yani Handoko, 1999.Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, Edisi 2, BPFE, Yogyakarta



Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang
berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun
hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan

3. Kkinerja

Kinerja merupakan gabungan perilaku dengan prestasi dari apa yang
diharapkan dan pilihannya atau bagian syarat-syarat tugas yang ada pada
masing-masing individu dalam organisasi.*

F. Sistematika Pembahasan

Peneliti  menyusun sistematika pembahasan untuk kejelasan dan
ketetapan arah pembahasan, terbagi dalam lima bab pembahasan. Pada bab
pertama, pendahuluan. Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah
yang nantinya akan ditemukannya rumusan masalah. Menjawab rumusan
masalah ditentukan terlebih dahulu tujuan dari penelitian, agar dapat di ambil
manfaat terlaksananya penelitian. Tahap terakhir pada bab ini menguraikan
sistematika pembahasan penelitian, dapat digunakan pembaca sebagai alat
untuk mengetahui penelitian.

Selanjutnya Bab kedua, kajian pustaka. Bab ini menguraikan mengenai
teori dan konsep, untuk menganalisis guna menjawab rumusan masalah, serta

pengujian pada variabel independen dan variabel dependen. Dalam penelitian

15Kartono, Kartini, 1994, Psikologi Sosial untuk Manajemen, Perusahaan dan industri,Jakarta. PT.Raja
Grafindo Persada.
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diuraikan beberapa hal yang berkaitan dengan penelitian terdahulu yang
relevan, paradigma Islam tentang penelitian, serta hipotesis penelitian.

Pada bab ketiga, metodologi penelitian. Menjelaskan  tentang
pendekatan-pedekatan dan jenis penelitian yang di gunakan. Menguraikan
lokasi penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitan, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data serta validitas instrument
penelitian.

Tahap selanjutnya bab keempat, hasil penelitian. Menjelaskan mengenai
gambaran umum obyek penelitian. Bab ini membahas mengenai penyajian
data, pengujian hipotesis, dan pembahasan dari hasil penelitian. Hal ini
merupakan serangkaian dalam penyelesaian penelitian.

Bab terakhir, bab kelima, adalah penutup. Berisi kesimpulan dan saran
serta keterbatasan penelitian. Kesimpulan dapat mengemukakan kembali
masalah penelitian (mampu menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah),
hipotesis dan bukti-bukti yang dihasilkan pada akhirnya menarik kesimpulan
apakah hipotesis diterima atau sebaliknya. Saran merupakan usulan dari
peneliti untuk dilaksanakan sesuatu yang belum ditempuh dan layak untuk
dilaksanakan. Saran dicantumkan karena peneliti melihat adanya jalan keluar
untuk mengatasi masalah/kelemahan yang ada. Keterbatasan penelitian
menguraikan apa saja hambatan/ketidak mampuan dalam melaksanakan

penelitian.



